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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) peningkatan hasil passing bawah
bolavoli melalui metode drilling lempar bola, 2) peningkatan hasil passing bawah
bolavoli melalui metode drilling pukulan bertahan, 3) perbedaan peningkatan
hasil passing bawah bolavoli melalui metode drilling lempar bola dan drilling
pukulan bertahan. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan penelitian menggunakan two groups ‘“pre-test dan post test design.
Subyek penelitian ini adalah atlet bolavoli putri Klub Bharata Muda sebanyak 30
diambil dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan tes keterampilan passing bawah individu ke dinding yang sudah ada
targetnya dan dalam waktu 1 menit untuk setiap atlet. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan “uji t” dependent dan independent dengan taraf signifikan
0,5. Hasil penelitian: 1) latihan menggunakan metode drilling lempar bola,
diperoleh t hitung 3,531 lebih besar dari t tabel 2,145, maka diartikan HO ditolak
dan H1 diterima, artinya terdapat peningkatan, 2) latihan menggunakan metode
drilling pukulan bertahan diperoleh t hitung 8,625 lebih besar dari t tabel 2,145
maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat peningkatan yang signifikan,
3) membandingkan hasil tes akhir dari kedua metode latihan tersebut diperoleh
hasil t hitung 5,721 lebih besar dari t tabel 2,048 artinya terdapat perbedaan
signifikan metode drilling lempar bola dengan rata-rata 52,27 dan hasil latihan
metode drilling pukulan bertahan dengan rata-rata 56.
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ABSTRACT

This study aims to determine 1) the improvement of the results of lower passing
bolavoli through the ball throwing drilling method, 2) the improvement of the
results of lower passing bolavoli through the defensive punch drilling method, 3)
the difference in improving the results of lower passing bolavoli through the ball
throwing drilling method and defensive punch drilling. This research method
uses experimental methods with research using two groups "pre-test and post test
design. The subjects of this study were 30 Bharata Muda Club female bolavoli
athletes taken with purposive sampling technique. Data collection is done by
conducting individual lower passing skill tests to a wall that already has a target
and within 1 minute for each athlete. Data analysis was carried out using
dependent and independent "t tests" with a significant level of 0.5. Research
results: 1) training using the ball throwing drilling method, obtained t count
3.531 greater than t table 2.145, it means HO is rejected and H1 is accepted,
meaning there is an increase, 2) training using the defensive punch drilling
method obtained t count 8.625 greater than t table 2.145 then HO is rejected and
H1 is accepted, meaning there is a significant increase, 3) comparing the final test
results of the two training methods obtained t count 5.721 greater than t table
2.048 means there is a significant difference in the ball throwing drilling method
with an average of 52.27 and the results of the defensive punch drilling method

training with an average of 56.
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PENDAHULUAN

Permainan bolavoli merupakan permainan yang dilakukan oleh dua regu atau tim yang
saling berhadapan masing-masing tim terdiri dari enam orang pemain. Permainan bolavoli’ ,

dilakukan dengan cara dipantulkan sebanyak-banyaknya tiga kali. Di jelaskan dalam peraturan *
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“ permainan bolavoli edisi 2001-2004 bahwa tujuan permainan bola voli adalah melewatkan bola
diatas net agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang
sama dari lawan.

Permainan bolavoli di Indonesia sangat pesat di seluruh lapisan masyarakat sehingga

timbul Klub-klub di kota besar diseluruh Indonesia. Dengan dasar itulah maka pada tanggal 22
Januari 1955 PBVSI (Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia) didirikan di Jakarta bersama
dengan kejuaraan nasional yang pertama. PBVSI sejak itu sudah mulai aktif mengembangkan
kegiatan-kegiatan baik didalam maupun diluar negeri, seminar dan pelatihan pelatih bolavoli
yang membahas mengenai metode-metode latihan yang melibatkan kalangan pendidikan
terutama pendidikan jasmani dan program kepelatihan.
Permainan bolavoli sangat sederhana yaitu bertahan dan menyerang. Menurut Suharno yang
merupakan bagian sistem dari penyerangan adalah servis, umpan, smash dan dig (smash yang
dilakukan secara lemah dekat dengan net dengan tujuan untuk mengelabui blok/lawan),
sedangkan yang termasuk dalam sistem pertahanan adalah passing, block, cover dan defense.

Menurut Sahabuddin dalam Jurnal Penjaskesrek (2020) Passing bawah dalam
permainan bolavoli merupakan gerakan untuk mengoper atau mengumpan bola dengan
menggunakan teknik tertentu kepada teman atau tim regu. Keterampilan ini perlu dikuasai oleh
para siswa dalam materi bolavoli, disebabkan fungsi utama passing bawah adalah untuk
menerima bola pertama dari lawan, untuk mengumpan bola kepada teman satu tim, serta untuk
menahan serangan (smash) dari tim lawan. Passing bawah adalah cara memainkan bola yang
datang lebih rendah dari bahu dengan menggunakan kedua pergelangan tangan yang
dirapatkan. Under passing volleyball is played by the forearm (A & Octadinata, 2019)

Menurut Erianti (2004 : 159) “Passing bawah merupakan elemen utama untuk
mempertahankan regu dari serangan lawan (bola yang datangnya terlalu keras dan sulit
dimainkan dengan passing atas, maka diambil dengan passing bawah).

Berpedoman pada pendapat diatas, maka jelaslah bahwa passing bawah merupakan
salah satu teknik penting yang harus dikuasai oleh pemain bolavoli, terutama dalam
mempertahankan regu dari serangan lawan. Disamping untuk mempertahankan serangan dari
tim lawan, dan juga sangat berperan dalam membangun serangan. Pemilihan model atau
metode latihan adalah suatu hal penting dalam peningkatan kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli (Purwanto, 2013).

Menurut hasil penelitian Manaris Subagio di dalam Jurnal Iimiah Pendidikan Jasmani
(2020) adanya pengaruh yang signifikan dari latihan drill passing berbasis circuit training
terhadap peningkatan kemampuan passing bawah bolavoli.

Menurut hasil penelitian Maizal Irwanda Saputra di dalam Jurnal Pendidikan dan
Konseling (2023) menjelaskan bahwa melalui metode drill terbukti dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli peserta didik menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Dalam penelitian ini teknik yang dimaksud adalah teknik passing bawah bolavoli
agar atlet bisa menerima serangan dari lawan melalui smash. Dan dapat dilihat jika hasil teknik
passing bawah mengenai target atau sasaran ke pengumpan maka akan mendukung untuk
terjadinya sebuah pola serangan menjadi lebih kuat. Event “Kejuaraan BolaVoli Santri DKI U-
16 2023” yang dilaksanakan pada tanggal 03 s.d 05 November 2023 yang berlokasi di GOR
Senen Jakarta Pusat. Klub Bharata Muda menurunkan satu tim putri yang berjumlah 14 atlet.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung selama berjalannya pertandingan babak Final, tim
Bharata Muda melawan tim Tornado. Pada saat Set 1 (pertama) skor tim Tornado lebih unggul
dibandingkan dengan tim Bharata Muda dengan skor 10 — 5, tim Bharata Muda Putri
tertinggal 5 poin dikarenakan kurangnya penguasaan teknik receive dan service pada saat 4 ®
pertandingan, pada skor awal-awal. 1
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Qe Pada saat pertengahan point masih pada set 1 (pertama) tim bharata muda mulai
kewalahan dan tertinggalan skor jauh, dikarenakan teknik passing bawah yang terus
menyeberangi net hingga masuk ke lapangan lawan dan menyebabkan lawan menyerang balik
dengan spike. Pada saat itu juga dig dari tim Bharata Muda tidak siap dan berakhir poin kembali
untuk tim lawan yaitu Tornado.

Dari segi reaksi pada saat pengambilan bola balik tim bharata muda selalu ketinggalan
dan tidak pernah dapat untuk bola yang di tipu dengan lawan. Maka dari itu banyak sekali poin
yang tertinggal untuk di set 1 (pertama). Teknik pengambilan bola menggunakan passing
bawah juga masih banyak yang belum benar dikarenakan atlet bharata muda dalam posisi yang
tidak siap untuk menerima bola, masih banyak juga dari atlet bharata muda putri pada saat
passing bawah tangannya diayun dan tidak menggunakan kuda-kuda kaki yang kuat berakhir
dengan bola yang selalu menyeberang ke lapangan lawan dan dengan mudah nya lawan
mencetak point lagi.

Set ke — 2 (dua) dimulai dengan skor akhir pada set 1 (pertama) 25 — 18. Tim Tornado
unggul satu set dari tim Bharata muda dikarenakan banyak nya kesalahan dari tim bharata
muda, terutama segi bertahannya yang sangat lemah. Pada set ke- 2 ini dengan skor 8-5 tim
bharata muda menggunakan teknik defense dengan passing bawah dengan baik, maka dari itu
atlet Bharata Muda mulai membentuk serangan yang mematikan untuk tim Tornado. Akan
tetapi tim Bharata Muda masih sering kali banyak melakukan kesalahan dalam segi bertahan
yaitu teknik defense menggunakan passing bawah dalam membaca serangan spike tim Tornado.
Set ke- 2 berakhir dengan skor 25-19 dengan tim Bharata Muda lebih unggul dibandingkan tim
Tornado.

Set ke- 3 dimulai dengan tim Bharata Muda unggul poinnya, pada saat ini tim Bharata
Muda sudah lebih bisa untuk menahan serangan dari tim lawan. Tim Bharata Muda juga
mulai membentuk serangan-serangan spike dan dapat menghasilkan poin. Akan tetapi pada set
ke-3 ini tim Bharata Muda juga sering melakukan kesalahan di posisi 1 yaitu pada saat lawan
menyerang ke posisi 1 atlet dari tim Bharata Muda tidak siap dan berakhir atlet tersebut tidak
dapat menggunakan teknik defense atau passing bawah secara benar dan poin untuk tim lawan.
Skor akhir di set ke-3 ini 25-22 dengan menangnya tim Bharata Muda Putri. Walaupun tim
Bharata Muda menang akan tetapi masih banyak kesalahan dari segi bertahannya.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan pada saat pertandingan banyak
sekali koreksi teknik-teknik yang perlu diperhatikan lagi untuk memperbaiki teknik tersebut
agar menjadi lebih baik lagi. Teknik yang harus dilatih lebih khusus lagi yaitu teknik passing
bawah agar atlet bisa mengusai teknik tersebut dengan benar.

Setelah mengamati hasil pertandingan tersebut pengamat akan memberikan inovasi
latihan yaitu metode latihan pukulan bertahan. Metode latihan ini akan membantu atlet dalam
segi membaca serangan lawan dan juga target arah pukulan lawan serta dapat memberikan hasil
passing bawah yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian di atas, adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui metode latihan drilling lempar bola dapat meningkatkan hasil
passing bawah bola voli atlet putri Klub Bharata Muda, metode latihan drilling pukulan
bertahan dapat meningkatkan hasil passing bawah bola voli atlet putri Klub Bharata Muda,
serta metode latihan drilling pukulan bertahan lebih efektif dibandingkan dengan metode
latihan drilling lempar bola dalam meningkatkan hasil passing bawah bola voli atlet putri Klub
Bharata Muda. ,

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan di Gor Ps. Minggu Jakarta Selatan, dengan waY(tu v ®
penelitian yaitu pada rentang bulan Januari hingga Mei 2024. Metode penelitian yan% akan *
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* digunakan yaitu metode eksperimen dengan melibatkan dua macam variabel diantaranya yaitu
variabel bebas yang merupakan perbandingan latihan drilling lempar bola dan drilling pukulan
bertahan. Serta variabel terikat yaitu kemampuan passing bawah bola voli atlet putri Klub
Bharata Muda.

Populasi penelitian ini adalah 200 atlet Klub Bharata Muda yang terdaftar aktif pada
klub bola voli Bharata Muda. Sementara besaran ukuran sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 30 sampel atlet dengan teknik pengambilan sampel melalui purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun Kriteria tersebut di
antaranya adalah:

1. Atlet bola voli Klub Bharata Muda yang masih aktif mengikuti latihan.

2. Atlet bola voli putri

3. Berusia pada 16 hingga 18 tahun

4. Atlet bola voli Klub Bharata Muda Putri yang bersedia untuk melakukan tes.

Dalam pengambilan data penelitian ini melalui tes. Instrumen tes yang akan dilakukan
adalah tes passing bawah dilakukan menggunakan brady wall volley test, yaitu melakukan
passing bawah ke dinding yang sudah diberikan target. Data yang sudah terkumpul kemudian
akan dianalisis dengan teknik analisis statistik uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi data penelitian ini meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata rata,
standar deviasi, standar error, distribusi frekuensi, serta histogram dan masing — masing
variabel dan berikut data-data lengkapnya.
a. Hasil Tes Awal Metode Drilling Lempar Bola
Hasil data tes awal tersebut memeproleh nilai tertinggi sebesar 55 dan skor
terendah yaitu 47. Mean diperoleh yaitu 51,13 , standar deviasi (SD) 2,66, dan standar
eror (SE) sebesar 0,7. Data dapat di jabarkan pada distribusi frekuensi di bawabh ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tes Awal Drilling Lembar Bola

Interval Frekuensi F (%)
47 - 49 4 27
50 - 52 6 40
53 -55 5 33
Total 15 100

Berdasarkan tabel dan histogram distribusi frekuensi tes awal drilling
lempar bola frekuensi terbesar terjadi pada interval kelas 50 - 52 sebesar 40%.

b. Hasil Tes Akhir Kelompok Metode Drilling Lempar Bola
Hasil data tes awal tersebut memeproleh nilai tertinggi sebesar 56 dan skor
terendah yaitu 47. Mean atau rata-rata diperoleh yaitu 52,27 , standar deviasi (SD) 2,52
, dan standar eror (SE) sebesar 0,7. Data dapat di jabarkan pada distribusi frekuensi di

bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kelompok Metode Drilling Lempar Bola
Interval Frekuensi F (%0) ;
47 - 49 2 39, ¢
50 - 52 5 33 :
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‘ 56 - 58 1 7
Total 15 100

Berdasarkan tabel dan histogram distribusi frekuensi tes akhir drilling
lempar bola frekuensi terbesar terjadi pada interval kelas 53 - 55 sebesar 47%.

c. Hasil Tes Awal Kelompok Metode Drilling Pukulan Bertahan
Hasil data tes awal tersebut memeproleh nilai tertinggi sebesar 56 dan skor
terendah yaitu 49. Mean atau rata-rata diperoleh yaitu 52,27, standar deviasi (SD) 2,52,
dan standar eror (SE) sebesar 0,7. Data dapat di jabarkan pada distribusi frekuensi di
bawah ini

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelompok Metode Drilling Pukulan

Bertahan
Interval Frekuensi F (%)
49- 51 2 13
52 - 54 6 40
55 - 57 6 40
58 - 60 1 7
Total 15 100

Berdasarkan table dan histogram distribusi frekuensi tes awal drilling pukulaan
bertahan frekuensi terbesar terjadi pada interval kelas 52 — 54 sebesar 40%.

d. Hasil Tes Akhir Kelompok Metode Drilling Pukulan Bertahan
Hasil data tes awal tersebut memeproleh nilai tertinggi sebesar 60 dan skor
terendah yaitu 52. Mean atau rata-rata diperoleh yaitu 56 , standar deviasi (SD) 2,14, dan
standar eror (SE) sebesar 0,6. Data dapat di jabarkan pada distribusi frekuensi di bawah

ini.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kelompok Metode Drilling Pukulan
Bertahan
Interval Frekuensi F (%)

52- 54 3 20

55 - 57 9 60

58 - 60 3 20

Total 15 100

Berdasarkan table dan histogram distribusi frekuensi tes akhir drilling pukulaan
bertahan frekuensi terbesar terjadi pada interval kelas 55 - 57 sebesar 60%.

B. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Drilling Lempar Bola
Hasil analisis tes awal dan tes akhir dengan metode drilling lempar bola diperoleh rata-
rata deviasi (MD) = 1,13 , simpangan baku (Sd) = 1,19 dan standar kesalahan mean (SEMD)
= 0,32. Hasil tersebut menghasilkan t tabel pada derajat kebebasan (dk) = N — 1 = 14 dengan
taraf signifikasi= 5% diperoleh nilai kritis t tabel (2,145) dengan demikian nilai t hitung (3,581) DS
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© yang berarti.t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat peningkatan
pada metode drilling lempar bola.

2. Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Drilling Pukulan Bertahan

Hasil analisis tes awal dan tes akhir dengan metode drilling pukulan bertahan diperoleh
rata-rata deviasi (MD) = 2,07 , simpangan baku (Sd) = 0,88 dan standar kesalahan mean
(SEMD) = 0,24. Hasil tersebut menghasilkan t tabel pada derajat kebebasan (dk) =N -1 =14
dengan taraf signifikasi= 5% diperoleh nilai kritis t tabel (2,145) dengan demikian nilai t hitung
(8,625) yang berarti t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat
peningkatan pada metode drilling pukulan bertahan.

3. Hasil Tes Akhir Metode Drilling Lempar Bola dan Drilling Pukulan Bertahan

Hasil data yang ada dari hasil tes akhir metode drilling lempar bola diperoleh nilai rata
— rata sebesar = 52,27, nilai standar deviasi sebesar = 2,52 nilai standar error mean sebesar=
0,68, dan hasil perhitungan metode drilling pukulan bertahan diperoleh nilai rata — rata sebesar=
56, nilai standar deviasi sebesar= 2,14, nilai standar error sebesar= 4.

Hasil uji Inedependent sample t test diperoleh hasil t hitung yaitu 5,721, t table 2,048,
dengan derajat kebebasan (dk)= (N1+N2) — 2 dan taraf signifikan 5% dengan demikian t hitung
> t tabel. Maka Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
rata-rata metode latihan drilling lempar bola dan drilling pukulan bertahan sehingga metode
latihan drilling pukulan bertahan lebih efektif dari pada metode latihan drilling lempar bola.

Pembahasan

1. Hasil data menunjukan ada pengaruh yang signifikan menggunakan metode latihan
drilling lempar bola terhadap hasil passing bawah bola voli atlet putri. Hal meunjukkan
bahwa penelitian menggunakan Latihan metode drilling lempar bola memeberikan
peningkatan pada keterampilan pasing bawah atlet bola voli putri.

2. Hasil data menunjukan terdapat pengaruh signifikasi metode drilling pukulan bertahan
terhadap hasil passing bawah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode drilling pukulan bertahan memberikan peningkatan keterampilan hasil passing
bawah atlet untuk dapat sesuai dengan arah yang ditentukan.

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil passing bawah
bolavoli menggunakan metode drilling lempar bola memperoleh peningkatan sebesar
2,22%, sedangkan metode drilling pukulan bertahan mengalami peningkatan sebesar
3,83%. Dengan demikian dapat disimpulkan metode drilling pukulan bertahan
memperoleh angka yang lebih tinggi secara signifikan dibanding dengan metode
drilling lempar bola.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari atlet putri Klub Bharata Muda dengan

perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat peningkatan hasil dari passing bawah bolavoli pada atlet putri Klub Bharata Muda
setelah diberikan metode drilling lempar bola.

2. Terdapat peningkatan hasil dari passing bawah bolavoli pada atlet putri Klub Bharata Muda
setelah diberikan metode drilling pukulan bertahan.

3. Metode latihan drilling pukulan bertahan lebih efektif dibandingkan metode latihan dr|II|ng
lempar bola dan drilling pukulan bertahan, hasil rata-rata metode drilling lempar bola. S
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